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RINGKASAN 
 

Kosmetik merupakan sediaan atau bahan yang dimaksudkan untuk 

penggunaan di bagian luar tubuh manusia (rambut, kuku, bibir, epidermis dan organ 

genital bagian luar) atau gigi dan mukosa mulut. Penggunaan bahan atau sediaan 

ini bertujuan untuk mewangikan, membersihkan, mengubah penampilan dan atau 

memperbaiki bau badan atau melindungi dan memelihara tubuh pada kondisi baik 

(BPOM, 2019). kosmetik dibagi menjadi dua macam yaitu kosmetik tradisional dan 

kosmetik moderen. Kosmetika modern adalah kosmetika yang diproduksi secara 

pabrik (laboratorium) dimana bahan-bahannya dicampur dengan zat-zat kimia 

untuk mengawetkan kosmetika tersebut. Hal ini jelas lebih tahan lama dan tidak 

cepat rusak (Hanifah, 2013). 

Kulit merupakan organ paling luas pada tubuh manusia. Kulit memiliki 

banyak fungsi penting pada tubuh yaitu sebagai lapisan pelindung, membantu 

meregulasi suhu tubuh, memproduksi vitamin D, sebagai indera perasa, dan juga 

memiliki fungsi penting dalam interaksi sosial di masyarakat (Shoviantari & 

Agustina, 2021). Kulit terdiri atas 2 lapisan utama yaitu epidermis dan dermis. 

Epidermis merupakan jaringan epitel yang berasal dari ektoderm, sedangkan dermis 

berupa jaringan ikat agak padat yang berasal dari mesoderm. Di bawah dermis 

terdapat selapis jaringan ikat longgar yaitu hipodermis, yang pada beberapa tempat 

terutama terdiri dari jaringan lemak (Kalangi, 2014). Masalah kulit yang disebabkan 

oleh radikal bebas seperti proses penuaan dini (premature aging), kerusakan kulit, 

adanya noda hitam, terlihat lebih kusam, kering, warna kulit tidak merata dll. 

Kerusakan kulit yang terjadi disebabkan  adanya sinar ultraviolet (UV), satu dari 

komponen sinar matahari yang mencapai bumi. Sinar UV ini memiliki efek 

oksidatif yang dapat menyebabkan peradangan pada kulit. Molekul-molekul pada 

kulit akan menyerap sinar UV dan menghasilkan senyawa berbahaya Reactive 

Oxygen 2 Species (ROS). ROS juga menyebabkan peningkatan radikal bebas, 

termasuk radikal hidroksil (OH) dan nitrat oksida (NO) di dalam sel. Kedua radikal 

bebas ini sangat berbahaya bagi sel karena dampaknya yang dapat mempercepat  

proses penuaan di kulit (Novalinda Ginting & Chiuman, 2020) 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) atau yang umumnya dikenal dengan 

sebutan butterfly pea merupakan bunga yang memiliki kelopak dengan warna khas, 

yaitu ungu, biru, merah muda, dan putih. Seluruh bagian tanaman ini dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan makanan dan juga di bidang kesehatan (Zahara, 2022). 

Kandungan fitokimia dari bunga telang memberikan banyak manfaat bagi 

kesehatan kulit dan salah satunya adalah adanya kandungan antosianin yang dapat 

memberikan efek antioksidan. Antosianin yang terdapat pada bunga telang 

memiliki kestabilan yang baik, sehingga sering digunakan sebagai pewarna alami 

pada makanan. Selain sebagai pewarna kandungan antosianin pada bunga telang 

memiliki fungsi sebagai salah satu sumber antioksidan yang berfungsi sebagai 

penangkal radikal bebas di dalam tubuh (Suryana, 2021) 

Sediaan sabun mandi cair dengan ekstrak bunga telang dengan kadar 5%, 

10%, dan 15% untuk mengetahui kandungan 𝐼𝐶50 pada ekstrak dan sediaan yang 

dapat menangkal radikal bebas dengan metode DPPH dengan menggunakan 

bantuan alat spektrofotometri UV-VIS. Parameter yang menunjukan adanya 

aktivitas antioksidan dengan nilai % inhibisi dan 𝐼𝐶50. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah berapakah 𝐼𝐶50  antioksidan 
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pada ekstrak bunga telang dengan metode DPPH, pengaruh dari ekstrak bunga 

telang dalam sediaan sabun mandi cair dengan variasi 5 %, 10 %, dan 15 % terhadap 

efektivitas antioksidan, serta uji stabilitas (Freeze Thaw) memiliki pengaruh 

terhadap kandungan antioksidan pada sediaan sabun mandi cair ekstrak bunga 

telang dengan metode DPPH. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kandungan 

𝐼𝐶50 antioksidan pada ekstrak bunga telang dengan metode DPPH, pengaruh dari 

ekstrak bunga telang dalam sediaan sabun mandi cair dengan variasi 5 %, 10 %, 

dan 15 % terhadap efektivitas antioksidan, serta uji stabilitas (Freeze Thaw) 

memiliki pengaruh terhadap kandungan antioksidan pada sediaan sabun mandi cair 

ekstrak bunga telang dengan metode DPPH. Penelitian ini dilakukan secara 

eksperimental. Hal pertama yang dilakukan yaitu melihat aktivitas antioksidan pada 

ekstrak bunga telang yang didapatkan dengan nilai 𝐼𝐶50. Kemudian dibuat sediaan 

sabun mandi cair ekstrak bunga telang, dan diukur antioksidan dengan mereaksikan 

larutan sampel dan DPPH dan diukur nilai serapannya menggunakan bantuan alat 

spektrofotometri UV-Vis. Setelah itu sediaan sabun mandi cair di uji stabilitas 

untuk melihat pengaruh stabilitas terhadap kandungan antioksidan. 

Hasil penelitian didapatkan nilai antioksidan dari ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) dengan nilai 𝐼𝐶50 94,04 ppm. Dan kemudian dibandingkan 

dengan aktivitas antioksidan pada tabel kekuatan antioksidan. Dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) termasuk ke dalam antioksidan 

kuat. Perhitungan % inhibisi pada masing-masing formulasi dengan kadar 5%, 

10%, dan 15% didapatkan hasil rata-rata % inhibisi yaitu 29,73 ± 0,86; 56,23 ± 

4,00; dan 81,06 ± 2,31. % inhibisi sediaan sabun mandi cair bunga telang setelah 

dilakukan uji statistik menggunakan one way anova didapatkan bahwa terdapat 

perbedaan bermakna dari setiap formulasi. 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 𝐼𝐶50 dari ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L) adalah sebesar 94,04 dan termasuk ke dalam golongan 

antioksidan kuat dan memiliki potensi sebagai sumber antioksidan sehingga dapat 

digunakan pada sediaan sabun mandi cair. Menambahkan ekstrak bunga telang 

sebagai bahan aktif pada sabun mandi cair, sabun mengalami kenaikan % inhibisi 

seiring dengan meningkatnya kadar ekstrak. 
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ABSTRAK 
 

UJI EFEKTIVITAS ANTIOKSIDAN SEDIAAN SABUN MANDI 

CAIR EKSTRAK BUNGA TELANG (Clitoria ternatea  L.) dengan 

METODE DPPH  

*Ivana Putri(1), Dian Ermawati(1), Uswatun Chasanah(1) 

 

(1),Program Studi Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Malang 

*Email: ivanaputri@webmail.umm.ac.id  
Latar belakang: Masalah kulit yang disebabkan oleh radikal bebas seperti proses 

penuaan dini. Kerusakan kulit yang terjadi disebabkan  adanya sinar UV dan polusi 

udara, radikal bebas dapat mempercepat  proses penuaan di kulit. Untuk mengatasi 

hal tersebut, kulit membutuhkan antioksidan. Ekstrak bunga telang memiliki 

kandungan antioksidan dari antosianin. 

 

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh ekstrak bunga telang kadar 5 %, 

10 %, dan 15 % dalam sediaan sabun mandi cair dengan terhadap efektivitas 

antioksidan dengan menggunakan metode DPPH. 

 

Metode: Penelitian ini dilakukan secara eksperimental. Dengan mengukur 

kandungan antioksidan pada ekstrak bunga telang dan vitamin C (Kontrol Positif). 

Ekstrak dibuat menjadi sediaan sabun mandi cair dengan kadar 5 %, 10 %, dan 15 

%. Sediaan diukur antioksidan dan efektivitasnya dengan metode DPPH. 

 

Hasil dan Kesimpulan: Hasil penelitian variasi kadar 5 %, 10 %, dan 15 %  dalam 

sediaan sabun mandi cair berpengaruh terhadap efektivitas antioksidan secara in 

vitro. Nilai 𝐼𝐶50  ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) sebesar 94,04 ppm, 

vitamin C sebesar 8,31 ppm. Hasil pengukuran aktivitas antioksidan pada sediaan 

sabun mandi cair diperoleh % inhibisi formulasi I, II, III. Masing-masing sebesar 

29,73%, 56,23%, dan 81,06% menunjukkan semakin tinggi kadar maka semakin 

tinggi kandungan antioksidannya. 

 

Kata kunci: ekstrak bunga telang, sabun mandi cair, radikal bebas, antioksidan, 

efektivitas antioksidan, DPPH 
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ABSTRACT 
 

 

ANTIOXIDANT EFFECTIVENESS TEST OF LIQUID BATH SOAP 

WITH BUTTERFLY PEA FLOWER EXTRACT (Clitoria ternatea L.) using 

the DPPH METHOD 

 

*Ivana Putri(1), Dian Ermawati(1), Uswatun Chasanah(1) 

 
(1)Pharmacy Study Program, Faculty of Health Sciences  

University of Muhammadiyah Malang  

*Email: ivanaputri@webmail.umm.ac.id  
 

Background: Skin problems caused by radicals such as premature aging. Skin 

damage that occurs due to UV rays and air pollution, radicals can speed up the aging 

process of the skin. To overcome this, the skin needs antioxidants. Butterfly pea 

flower extract contains antioxidants from anthocyanins. 

 

Objective: To determine the effect of 5%, 10% and 15% levels of butterfly pea 

flower extract in liquid bath soap preparations on the effectiveness of antioxidants 

using the DPPH method. 

 

Methods: This research was conducted experimentally. By measuring the 

antioxidant content of butterfly pea flower extract and vitamin C (Positive Control). 

The extract is made into liquid bath soap with levels of 5%, 10% and 15%. 

Preparations were measured for antioxidants and their effectiveness using the 

DPPH method. 

 

Results and Conclusions: The results of research varying levels of 5%, 10% and 

15% in liquid bath soap preparations have an effect on the effectiveness of 

antioxidants in vitro. The 𝐼𝐶50  value of butterfly pea flower extract (Clitoria 

ternatea L) was 94.04 ppm, vitamin C was 8.31 ppm. The results of measuring the 

antioxidant activity of the Caie bath soap preparation obtained % inhibition of 

formulations I, II, III. Respectively 29.73%, 56.23% and 81.06% show that the 

higher the level, the higher the antioxidant content. 

 

Keywords: butterfly pea flower extract, liquid bath soap, radicals, antioxidants, 

antioxidant effectiveness, DPPH. 
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